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ABSTRAK

Bisnis Online Shop merupakan bisnis yang sedang digemari oleh masyarakat. Bisnis ini dapat dilakukan dengan mudah
dan tidak membutuhkan modal besar untuk melakukan bisnisnya. Seiring dengan perkembangan toko online yang semakin
pesat, pelaku bisnis dihadapkan pada tingkat persaingan yang semakin ketat. Tidak sedikit pelaku bisnis yang gagal hingga
memutuskan untuk menutup toko online miliknya karena tidak mampu bertahan. Analisis korespondensi ini kemudian dapat
menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk membantu para pengelola toko online untuk menentukan jenis produk
apa yang harus ditawarkan agar dapat menarik perhatian konsumen. Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan
data dengan cara melakukan web scraping pada halaman muka dari salah satu marketplace ternama yakni Shopee, untuk
kemudian penulis dapat menarik informasi jumlah penjualan dan harga produk dari setiap jenis produk atasan wanita, seperti
Tunik, Dress, Kemeja, Sweater, dan Blouse. Berdasarkan perhitungan menggunakan analisis korespondensi nantinya
ditemukan jenis produk atasan wanita apa yang paling laris jika dilihat dari jumlah penjualan dan harga yang ditawarkan. Dari
hasil perhitungan, ditemukan bahwa produk yang paling laris jika dilihat dari jumlah penjualan adalah jenis atasan sweater
dengan range penjualan sebanyak 5000-10000 produk, dan jika dilihat dari harga, produk atasan wanita sweater yang paling
laris dengan range harga pada Rp.10.000-Rp.30.000.

Kata kunci: Analisis Korespodensi, Web Scraping, Shopee
ABSTRACT

An Online Shop business is a business that is favored by the community. This business can be done easily and does not require
large capital to do business. Along with the rapid development of online stores, business people are faced with increasingly
fierce competition levels. Not a few business people fail to decide to close their online store because they are unable to survive.
This correspondence analysis can then be one of the methods that can be used to help online store managers to determine
what types of products should be offered to attract the attention of consumers. In this study, the author collects data by doing
web scraping on the front page of one of the leading marketplaces, namely Shopee, then the author can retrieve information
on the number of sales and product prices for each type of women's superior product, such as Tunics, Dresses, Shirts,
Sweaters, and blouses. Based on calculations using correspondence analysis, it will be found which types of women's superior
products are the best-selling when viewed from the number of sales and prices offered. From the calculation results, it was
found that the best-selling product, when viewed from the number of sales, was the type of sweater top with a sales range of
5000-10000 products, and when viewed from the price, the female sweater top was the best-selling product with a price range
of Rp.10,000-Rp. 30,000

Keywords: Correspondence Analysis, Web Scraping, Shopee

Pendahuluan

Dampak yang terjadi pada perkembangan teknologi membuat jumlah pengguna internet semakin meningkat pesat,
hal ini menyebabkan pertumbuhan e-commerce di Indonesia juga semakin meningkat. Menurut [1], e-commerce merupakan
suatu saluran online yang dapat dijangkau oleh seseorang melalui perangkat seperti komputer maupun handpone yang biasa
digunakan oleh para pengelola bisnis dalam melakukan aktifitas bisnisnya, untuk kemudian digunakan konsumen dalam
mendapatkan informasi. [2] menyatakan bahwa pada tahun 2015 yang lalu terdapat 18 juta orang pengguna internet yang
menjadi pembeli online di Indonesia, oleh sebab itu diprediksi pada tahun 2025 yang akan datang akan terdapat 119 juta orang
pembeli e-commerce di Indonesia.

Adanya aktivitas belanja dan konsumsi tentunya didukung dengan banyaknya inovasi pengembangan produk yang
akhirnya dapat memanjakan konsumen dengan banyaknya sajian variasi produk [3]. Terdapat juga beberapa faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam melakukan belanja online yakni karena adanya rasa nyaman dan percaya pada toko online
tersebut [4]. Rasa kepercayaan yang dimiliki oleh konsumen ini terbentuk dari adanya penjabaran review yang dapat dilihat
sebagai pengalaman nyata dari seorang konsumen yang telah melakukan pembelian produk tersebut [5], [6]. Setelah
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melakukan identifikasi terkait dengan informasi mengenai produk tersebut, akhirnya timbul suatu keputusan untuk melakukan
pembelian [7].

Shopee merupakan salah satu marketplace yang memiliki pertumbuhan pengunjung tertinggi sejak tahun 2018,
Shopee memiliki jumlah pengunjung sebanyak 28 juta dengan persentase pertumbuhan pengunjung sebanyak 130% pada
tahun 2018 [8]. Adapun penelitian dari [9]-{13] membuktikan adanya banyak faktor yang dapat meningkatkan kepuasan
konsumen hingga akhirnya menjadikan Shopee terpilih menjadi marketplace terlaris. Hal ini tentu saja dapat menjadi suatu
motivasi bagi pelaku bisnis untuk melebarkan usahanya pada marketplace Shopee. Namun umumnya pelaku bisnis ini tidak
mempertimbangkan sstrategi apa yang harus digunakan agar mampu bersaing dalam menarik perhatian konsumen.

Analisis korespondensi merupakan sebuah analissi multivariat yang umumnya digunakan untuk melakukan
eksplorasi data dan mengetahui hubungan yang terbentuk dari beberapa variabel. Analisis korespondensi ini juga dapat
digunakan untuk memproyeksikan data menjadi baris-baris dan kolom-kolom matriks data sebagai landasan untuk
menentukan titik-titik grafik dalam sebuah jarak euclid [14]-{17]

Sudah banyak penelitian penelitian yang memanfaatkan analisis korespondensi ini untuk melakukan berbagai
macam analisis. Seperti penelitian yang dilakukan oleh [18] yang menggunakan analisis korespondensi untuk mengevaluasi
tingkat kepuasan konsumen dari pelayanan jasa. Tidak hanya untuk mengetahui kepuasan pelanggan saja, analisis
korespondensi ini juga sering digunakan untuk mengetahui hubungan dari beberapa variabel, seperti untuk melakukan
pemetaan karakter mahasiswa [19], [20] hubungan motivasi pengunjung dan karakteristik desa wisata [21], pemetaan wilayah
[22], [23]. Metode ini juga dapat digunakan untuk mengetahui strategi bisnis seperti penelitian dari [24]-[26] yang melakukan
analisis korespondensi untuk menemukan strategi bisnis.

Penelitian ini juga akan berfokus pada pengembangan strategi bisnis pada toko online Shopee untuk mengetahui
hubungan jenis produk atasan wanita terhadap jumlah penjualan dan harga produk yang ditawarkan di Shopee sebagai
landasan pelaku bisnis marketplace Shopee untuk menyusun strategi apa yang harus digunakan dengan melihat trend atau
jenis atasan seperti apa yang paling laris dan menarik perhatian konsumen. Data akan di peroleh dengan melakukan web
scraping menggunakan software Octoparse untuk mengumpulkan data dari setiap jenis atasan wanita. Jenis atasan wanita
yang di analisis dalam penelitian ini adalah Tunik, Dress, Kemeja, Sweater, dan Blouse

Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data pada penelitian ini memanfaatkan software Octoparse. Software tersebut akan bekerja dengan
cara melakukan scraping pada suatu halaman web atau tampilan muka pada suatu web/ user interface [27], [28]. Penelitian
ini menggunakan dua variabel, variabel yang pertama merupakan jenis atasan wanita yakni Tunik, Dress, Kemeja, Sweater,
dan Blouse. Kemudian untuk variabel yang kedua adalah jumlah atau volume penjualan yang ada di Shopee. Berikut
merupakan contoh tampilan halaman muka Shopee untuk jenis Tunik.
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Gambar 1. Tampilan halaman muka Shopee

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa banyak sekali penjulaan produk jenis tunik wanita dari toko yang beragam, dari
informasi tampilan muka tersebut juga kita dapat melihat informasi jumlah produk yang terjual, umumnya konsumen akan
lebih tertarik pada produk yang memiliki jumlah penjualan terbanyak.

Software Octoparse akan melakukan scrap atau pengumpulan data berdasarkan seluruh informasi yang ada pada
tampilan halaman muka tersebut, hal ini tentu akan lebih mudah dan cepat jika dibandingkan dengan melakukannya secara
manual. Setiap jenis atasan akan diambil datanya kurang lebih 50 produk sebagai sample. Sehingga total produk yang di
scrape secara keseluruhan adalah 250 data produk.
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Pengolahan Data

Tahapan analisis korespondensi dimulai dengan mengelompokkan data sesuai dengan tabel kontingensi pada tabel 1
diatas, hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi secara optimal dari apa yang sudah di scrape oleh software Octoparse.
Proses pengelompokkan data dapat dilakukan dengan membagi variabel volume penjualan menjadi beberapa 5 range:

1 =Kurang dari 200 produk

2 =Penjualan 200 produk sampai 500 produk

3 =Penjualan 500 produk sampai 1000 produk

4 =Penjualan diatas 1000 produk.

Begitu juga untuk variabel jenis atasan wanita yang dirubah menjadi 5 kelompok:

=Tunik

= Dress

= Kemeja

= Sweater

= Jaket

Kemudian tahapan selanjutnya adalah dengan melakukan uji chi-square, pengujian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui independensi antar peubah dari setiap variabel. Uji chi-square ini merupakan salah satu dari banyaknya
pengujian statistik nonparametik dengan syarat yang harus diperhatikan adalah semua sel harus memiliki nilai lebih dari 1 dan
nilai frekuensi tidak boleh kurang dari 20%. Data dinyatakan optimum apabila hasil uji chi-square mewakili nilai variabel
tidak saling bebas. Selanjutnya adalah analisis korespondensi, analisis korespondensi ini dilakukan dengan bantuan software
SPSS.

O WN -

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui trend product berdasarkan jumlah pembelian dan harga yang
ditawarkan. Sebagai sample, penulis melakukan pengamatan pada data produk pakaian wanita yang terdiri dari beberapa jenis
yakni, kemeja, blouse, dress, tunik dan sweater. Dengan adanya perkembangan teknologi yang semakin canggih ini,
mengakibatkan konsumen cenderung melakukan pembelian melalui online shop atau yang biasa disebut sebagai marketplace.
Terdapat banyak sekali marketplace yang telah berkembang di Indonesia, salah satunya adalah Shopee. Shopee menjadi
marketplace yang menduduki posisi pertama sebagai marketplace yang paling banyak dikunjungi, oleh sebab itu penulis
melakukan pengambilan data melalui marketplace Shopee.

Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan bantuan software scrapping yakni Octoparse. Software ini
memudahkan penulis dalam melakukan pengumpulan data, karena software ini dapat melakukan ekxtraksi data/ informasi
sesuai dengan tampilan muka pada link yang dimasukkan. Sebagai contoh pada gambar 2 dibawah ini.

&l | Dowoad | mnems @ @ ©
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Gambar 2. Tampilan proses ekstraksi data

Gambar diatas memperlihatkan bagaimana software membuka link yang telah dimasukkan, dalam link tersebut
terlinat banyak sekali informasi yang dapat di ekstrak, seperti halnya nama produk, rating produk, jumlah penilaian produk,
harga produk, dan masih banyak lagi. Khusus untuk penelitian ini, penulis hanya akan membutuhkan 3 informasi saja, yakni
nama produk, jumlah produk terjual dan harga produk. Setelah semua link telah selesai di ekstraksi, maka langkah selanjutnya
adalah dengan melakukan penyimpanan data hasil ekstrak menjadi file excel pengolah data. Data mentah yang berhasil
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diambil untuk setiap jenis pakaian wanita adalah 500 data, namun ternyata setelah proses eliminasi duplikasi data dan
menghilangkan data yang tidak memiliki informasi lengkap, diketahi data berubah menjadi 388. Adapun contoh data hasil
ekstraksi adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Contoh tampilan data hasil esktraksi

Nama Produk Sold Harga
Kemeja linen oversized 959 Rp52.800
Kemeja Wanita Polos Lengan Panjang Casual Putih Grosir Sandaang 10000 Rp31.900
Kemeja Wanita Linen Oversize Olivia Shirt Linen Pocket 1000 Rp55.500
Kemeja wanita oversize / Olivia shirt / kemeja wanita premium 1600 Rp38.400
Kemeja Linen Oversize Shirt Polos Pocket Basic Wanita Premium 1000 Rp78.500
Kemeja Linen-Oversized Shirt-Kemeja Oversize Linen Wanita-Atasan Wanita Lengan Panjang 1000 Rp47.530
Kemeja Linen Oversized - Oversize Shirt 1000 Rp49.200
Belouse Wanita Terbaru Agata Baju Atasan Cewek Polos Kekinian Koreaan 2000 Rp60.000
Shirt Crinkle Oversize - Kemeja Crinkle model Oversize 2500 Rp67.900

Proses ekstraksi ini dilakukan berulang untuk setiap jenis produk pakaian wanita seperti yang telah dibahas
sebelumnya. Setelah semua data terkumpul maka selanjutnya penulis melakukan rekap data untuk kemudian dilakukan
pemisahan klaster, agar lebih mudah di amati.

Analisis Klaster
Analisis klaster ini dilakukan untuk mengelompokkan range dari setiap Kkategori berdasarkan kedekatan
observasinya. Untuk kategori variabel jumlah penjualan dan harga produk masing-masing dibagi menjadi 5 klaster yakni

sebagai berikut:

Tabel 2. Pembagian Klaster variabel produk terjual

Jenis Atasan Simbol Variabel Klaster Range
Kemeja 5 <100
Blouse 4 100-500
Dress X1 Produk Terjual 3 500-1000
Tunik 2 1000-5000
Sweater 1 5000-10000

Tabel 3. Pembagian klaster variabel harga produk

Jenis Atasan Simbol Variabel Klaster Range
Kemeja 5 <10000
Blouse 4 10000-30000
Dress X2 Harga 3 30000-50000
Tunik 2 50000-70000
Sweater 1 70000-100000

Setelah melakukan pengelompokkan klaster seperti pada tabel 2 dan 3 diatas, maka selanjutnya penulis melakukan
rekap data secara keseluruhan sesuai dengan pemisahan klaster. Tabel 4 dibawah ini menampilkan data rekap secara
keseluruhan berikut dengan jumlah frekuensi untuk jumlah produk yang berada pada setiap klaster.

Tabel 4. Pembagian klaster variabel produk terjual

Jenis Atasan Klaster Jumlah Data Jenis Atasan Klaster Jumlah Data
1 31 1 9
2 25 2 20
Kemeja 3 18 Tunik 3 13
4 10 4 34
5 4 5 21
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1 22 1 68
2 28 2 2

Blouse 3 6 Sweater 3 0
4 7 4 0
5 4 5 0
1 7
2 7

Dress 3 15
4 32
5 5

Tabel 5. Pembagian klaster variabel harga produk
Jenis Atasan Klaster Jumlah Data Jenis Atasan Klaster Jumlah Data

1 27 1 30
2 35 2 28

Kemeja 3 19 Tunik 3 31
4 7 4 8
5 0 5 0
1 22 1 6
2 23 2 8

Blouse 3 20 Sweater 3 42
4 2 4 14
5 0 5 0
1 46
2 10

Dress 3 4

4 6
5 0

Penyelesaian Dengan SPSS

Berdasarkan pembagian klaster yang telah dilakukan pada langkah sebelumnya dengan hasil klaster pada tabel 4
dan 5. Maka selanjutnya adalah melakukan input pada keseluruhan data sesuai dengan Klaster. Adapun tempilan input data
pada SPSS dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

[ *penjualan sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor - % »
Fle Edi  View Data  Transiorm  Analze Graphs  Utifies  Exensions Window _ Help
SH& e BLAE W BEE 9
5
&5 JenisBaju| & Penjualan| &b Frequency | & JenisBajuu | &b Harga | &b Frekuensi
1 1.00 1.00 31,00 1,00 1,00 27,00
2 1.00 2,00 25,00 1.00 2,00 35,00
3 1.00 3.00 18.00 1.00 3.00 19.00
4 1.00 4,00 10,00 1.00 4,00 7.00
5 1.00 5,00 4,00 1.00 5,00 .00
6 2,00 1.00 22,00 2,00 1.00 22,00
7 2,00 2,00 28,00 2,00 2,00 23,00
8 2,00 3.00 6,00 2,00 3.00 20,00
9 2,00 4.00 7.00 2,00 4.00 2,00
10 2,00 5,00 4,00 2,00 5,00 .00
1 3.00 1.00 7.00 3.00 1.00 46,00
12 3.00 2,00 7.00 3.00 2,00 10,00
13 3.00 3.00 15.00 3.00 3.00 4.00
14 3,00 4,00 32,00 3,00 4,00 6,00
15 3.00 5,00 5,00 3.00 5,00 .00
16 4.00 1.00 9.00 4.00 1.00 30.00
7 4,00 2,00 20,00 4,00 2,00 28,00
13 400 3.00 13,00 400 3.00 31.00
13 4.00 4.00 34,00 4.00 4.00 8.00
20 4,00 5,00 21,00 4,00 5,00 .00
21 5,00 1.00 68,00 5,00 1.00 6.00
2 5,00 2,00 2,00 5,00 2,00 8.00
23 5.00 3.00 .00 5.00 3.00 42.00
@

Data View| Variable View

Gambar 3. Tampilan data yang diinput pada spss

Pada gambar diatas terlihat bahwa terdapat 2 klaster dimana 3 kolom pertama adalah jenis baju yang dilihat dari
jumlah penjualannya atau seberapa banyak produk baju tersebut terjual, sedangkan untuk 3 kolom selanjutnya adalah klaster
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untuk jenis baju berdasarkan harga produknya. Adapun hasil analisis korespondensinya adalah seperti gambar 4 dan 5 dibawah
ini.

Row and Celumn Points

Symmetrical Normalization

JenisBaju
O Penjualan

10005000
O Blouss

Kemeja

Dimension 2
a

500-1000
o

Slon 5000-10000

Turi @

05| {00-500
<)

Dimension 1
Gambar 4. Scatter plot output analisis korespondensi variabel jumlah penjualan

Berdasarkan dari gambar 4 diatas diperoleh informasi bahwa ternyata jumlah penjualan baju memiliki range yang
berbeda-beda jika dilihat dari jenisnya. Untuk jenis baju blouse dan kemeja ternyata memiliki range penjualan berkisar pada
angka 1000-5000, kemudian penjualan jenis baju sweater memiliki jumlah penjualan pada range 5000-10000 produk, untuk
jenis baju tunik berada pada range penjualan kurang dari 100 produk, namun masih terdapat beberapa produk tunik yang
terjual hingga 500-1000 produk, dan yang terakhir adalah jenis baju dress yang berada pada range penjualan 100-500 produk.
Jika ditarik kesimpulan dapat diartikan bahwa jenis baju yang memiliki range penjualan tertinggi adaalah jenis sweater,
sementara untuk range penjualan baju terendah adalah jenis tunik.

Sehingga masukan untuk penjual baju online dapat memperhatikan trend ini untuk mengantisipasi terjadinya
kebangkrutan, misalnya saja dengan meningkatkan jumlah persediaan sweater untuk meningkatkan keuntungan.

Row and Column Points

Symmetrical Normalization

Harga
O JenisBajuu

50000-70000

Kemeja
o

[
Blouse
Turik
)

30000-50000

Dimension 2
o
a

70000-100000

10000-30000

oo
a
2

Dimension 1

Gambar 5. Scatter plot output analisis korespondensi variabel harga produk

Berdasarkan dari gambar 5 diatas diperoleh informasi bahwa ternyata persebaran harga produk baju memiliki range
yang berbeda-beda jika dilihat dari jenisnya. Untuk range harga Rp 50.000 — Rp. 70.000 cenderung ditawarkan untuk produk
atasan kemeja, blouse dan tunik, kemudian untuk range harga Rp 70.000 sampai Rp 100.000 ditawarkan untuk produk dress,
sedangkan untuk produk sweater berada pada range harga Rp. 30.000 — Rp. 50.000 dan range harga Rp. 10.000 — Rp. 30.000.
Sehingga diharapkan berdasarkan hasil perhitungan ini pihak pengelola toko online khususnya di marketplace shopee untuk
dapat menjual produk atasan wanita sesuai dengan persebaran harganya seperti pada gambar 5 diatas, apabila harga yang
ditawarkan terlalu tinggi dan melebihi harga umum yang ditawarkan, otomatis penjualan akan merugi sebab konsumen
cenderung memiliki sikap melakukan perbandingan harga dari beberapa toko untuk menemukan harga yang paling sesuai.

Apabila dari hasil perhitungan kedua variabel tersebut dijadikan satu analisa, maka dapat disimpulkan bahwa
penjualan produk atasan yang paling laris adalah sweater dengan range penjualan 5000- 10000 produk, dan harga sweater
yang umum ditawarkan oleh beberapa toko di Shopee adalah Rp 10.000 hingga Rp. 50.000
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisa diatas daapt ditarik kesimpulan bahwa penjualan produk dari setiap jenis atasan wanita

berbeda-beda, dan memiliki keterikatan dengan harga produk yang ditawarkan. Misalnya saja untuk penjualan produk yang
paling laris adalah sweater, nyatanya dalam perhitungan variabel harga produk, sweater memiliki range harga yang paling
rendah. Begitupun sebailiknya untuk penjualan dress yang jumlahya sedikit atau hanya berada pada range 100-500 produk,
nyatanya memang memiliki range harga yang paling tinggi. Diharapkan pengelola bisnis dapat mengambil informasi ini agar
dapat memasang harga produk yang dijual sesuai dengan jenisnya, agar tidak memiliki perbedaan harga yang terlalu jauh
dengan toko lainnya.

Untuk memperluas hasil analisis penelitian ini, maka dari itu penulis selanjutnya dapat melakukan penelitian pada

marketplace lain untuk dilakukan perbandingan, apakah betul metode ini berlaku dan memberikan hasil optimal untuk semua
marketplace.
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